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ABSTRAKSI

Putri  Wijaya  Wardani,  Hukum  Perdata  Murni,  2011.  Analisis  “Perjanjian” 
Fertilisasi In Vitro Ke Dalam Rahim Surrogate Mother Dalam Pengaturan Hukum 
Perdata Di Indonesia.

Tujuan perkawinan adalah untuk membentuk suatu keluarga yang terdiri 
dari suami,  isteri,  dan anak.  Mempunyai  anak merupakan dambaan bagi setiap 
keluarga.  Bagi  seorang isteri  dapat  mengandung  dan melahirkan  seorang anak 
adalah  suatu  kebahagiaan  karena  ia  dapat  memberikan  keturunan  dan  bisa 
menjalankan  fungsinya  sebagai  seorang  isteri,  jadi  belumlah  lengkap  apabila 
dalam suatu keluarga tidak ada seorang anak.  Namun tidak semua isteri  dapat 
memberikan  keturunan  karena  alasan  kesehatan.  Dengan  kemajuan  teknologi 
ditemukan cara  fertilisasi  in vitro dimana seseorang dapat memiliki  keturunan 
dengan cara tidak alamiah atau tidak wajar. Fertilisasi  in vitro juga melibatkan 
pihak  ketiga  yaitu  surrogate  mother,  dimana  sperma  dan ovum dari  pasangan 
suami isteri di masukkan kedalam rahimnya. Untuk melakukan fertilisasi in vitro 
ke dalam rahim   surrogate  mother,  pasangan suami  isteri  pastinya  melakukan 
suatu hubungan hukum dengan  surrogate mother.

Penelitian  ini  bertujuan  untuk  menemukan  hubungan  hukum  apa  yang 
terjadi  antara  pasangan  suami  isteri  dengan  surrogate  mother  sesuai  dengan 
hukum perdata di Indonesia serta apakah perjanjian tersebut sesuai dalam hukum 
perdata di Indonesia.

Metode  yang  dipergunakan  dalam  penulisan  skripsi  ini  adalah  yuridis 
normatif  sedangkan  pendekatan  yang  digunakan  adalah  statute  approach,  
conceptual approach, dan case approach. 

Berdasarkan  penelitian  yang  telah  dilakukan  oleh  penulis,  dapat 
disimpulkan bahwa hubungan hukum yang  terjadi   terdapat  dua jawaban,yang 
pertama adanya hubungan hukum yaitu  “perjanjian” sewa-menyewa, dan tidak 
adanya hubungan hukum antara pasangan suami isteri dengan  surrogate mother 
karena bertentangan dengan Undang-undang Kesehatan Nomor  36 Tahun 2009 
pasal 127 . Sedangkan perjanjian yang terjadi antara pasangan suami isteri dengan 
surrogate  mother  adalah  tidak  sesuai  dengan  hukum  perjanjian  di  Indonesia 
karena tidak terpenuhinya syarat objektif.
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